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yudisium, sosialisasifE}giatan akademik dan layanan sivitas akademik. Sedangkan
aktifitas pendukung terdiri dari pengelolaan keuangan, pengelolaan sumber daya
manusia, dan pengelolaan administrasi umum.

Layanan administrasi akademik di Stikom Surabaya, telah menerapkan
teknologi informasi. Harapan dari penerapan ini adalah peningkatan kinerja.
Sehingga perlu dilakukan analisis terhadap kesesuaian teknologi dan tugas serta
pemanf@tan teknologi informasi terhadap kinerja. Analisis yang dimaksud adalah
apakah karakteristik teknologi informasi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
untuk melaksanakan pekerjaan.

DEm penelitian tentang pengaruh kesesuaian teknologi dan tugas terhadap
Elnerja (Goodhue dan Thompson, 1995) menyimpulkan bahwa teknologi informasi
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja jika ada kesesuaian antara
fungsionalitas dengan kebutuhan tugas pemakainya. Dalam arti kata lain, teknologi
informasi akan mempunyai dampak positif terhadap kinerja jika teknologi informasi
tersebut dapat dimanfaatkan dan sesuai dengan tugas yang didukungnya, atau yang
biasa disebut sebagai model Technology-to-Performance Chain.

Penelitian ini akan menerapkan model Technology-to-Performance Chain
untuk mengukur dampak kinerja yang ditimbulkan oleh teknologi informasi.
Sampel yang digunakan adalah mereka para perfgfguna teknologi informasi pada
layanan administrasi akademik Stikom Surabaya. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur construct dalam penelitian ini disamping menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Goodhue dan Thompson (1995) untuk mengukur pengaruh
Elrerja, juga menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Goodhue (1988)
dan Thompson et al. (1991) masing-masing untuk mengukur kesesuaian tugas-
teknologi dan pemanfaatan teknologi informasi.

METODE

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu (1) tahap awal, (2) tahap
analisis, dan (3) tahap akhir. Aktifitas-aktifitas dalam tiap tahap dapat dilihat pada
Gambar 1.

Tahap Awal
1. Pengumpulan Data
2. Identifikasi dan Analisis Masalah —

Tahap Analisis ~
1. Identifikasi Layanan Akademis
2. Menyusun dan Menyebarkan Kuisioner
3. Analisa dan Evaluasi —

Tahap Akhir ~
1. Pelaporan

Gambar 1. Metodologi

Pada tahap awal ada dua proses yang dilakukan yang pertama pengumpulan
data dan yang kedua identifikasi dan analisis masalah. Dalam pengumpulan data
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yang dilakukan adalah proses penyusunan data-data pendukung dalam identifikasi
dan analisis masalah. Metode yang dipakai untuk pengumpulan data adalah
wawancara dan observasi terhadap objek penelitian. Dalam identifikasi dan analisis
masalah yang dilakukan adalah proses untuk menentukan opportunity yanfjdapat
dilakukan oleh pihak yang menjadi objek penelitian, yaitu melakukan analisis
kesesuaian tugas-teknologi dan pemanfaatan teknologi informasi serta pengaruhnya
terhadap kinerja individu pada layanan administrasi akademik.

Pada tahap analisis ada lima tahapan yang dilakukan, Adapun langkahnya
sebagai berikut:
1). Identifikasi layanan akademis, Identifikasi ini dilakukan dengan metode
wawancara kepada pimpinan biro administrasi akademik, terkait seluruh layanan
yang diberikan kepada seluruh sivitas akademik. Pendekatan dalam elisitasi
informasi menggunakan analisis rantai nilai, dengan mengacu pada dua macam
aliran yaitu proses inti dan proses pendukung. Proses [ E}i merupakan layanan
administrasi akademik, sedangkan proses pendukung terdiri dari pengelolaan
keuangan, sumber daya manusia, dan administrasi umum. Dari pendekatan ini,
digunakan untuk menentukan sampling untuk pengisian kuisioner.

2). Menyusun dan menyebarkan Kuisioner, menyusun kuisioner disusun
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Goodhue (1988). Penentuan
sampel menggunakan purposive sampling method. Sedangkan sampel dari
penelitian ini adalah karyawan dan dosen yang bekerja di Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya. Responden dipilih dari tingkat pejabat setingkat
Kepala Departemen ke bawah, dengan pertimbangan mereka menggunakan
komputer (teknologi informasi) untuk melaksanakan tugasnya. Metode
pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden. Pengukuran variabel kualitas layanan, kepuasan kepercayaan
dan loyalitas pelanggan berturut-turut dilakukan dengan menggunakan skala
alternatif pilihan (skala likert). Pengukuran terhadap keseluruhan variabel dalam
penelitian ini menggunakan data ordinal yang terdiri dari angka 1 sampai dengan 5.

3). Tahap Analisis dan Evaluasi, sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu
penentuan tahap vang akan dinalisis. Adapun tahapannya sebagai berikut:
a) Kesesuaian Tugas-Teknologi
Variabel ini diukur dengan instrumen yang diadopsi dari Moore dan
Benbasat (1991), Doll dan Torkzadeh (1988), serta Davis (1989):
() S1: Kompabilitas kerja (work compability)
(2) S2: Kemudahan digunakan (easy of use)
(3) S3: Kemudahan dipelajari (ease of learning)
(4) S4: Kualitas informasi (information quality)

b) Bemanfaatan Teknologi (Utilisasi)
Variabel ini diukur dengan instrumen yang diadopsi dari Davis (1989),
Moore dan Benbasat (1991), serta Thompson et al. (1991):

(1) P1: Konsekuensi dari penggunaan (consequences of use)
(2) P2: Perasaan mengarah ke penggunaan (affect toward system use)
(3) P3: Norma-norma sosial (social norms)
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(4) P4: Kondisi-kondisi pemfasilitasi (facilitating conditions)

¢) Pengaruh Kinerja
Variabel ini diukur dengan instrument yang dikembangkan oleh Moore dan
Benbasat (1991), serta Seddon dan Kiew (1996):
(D) R1: Sistem merupakan solusi vyang cost-effective terhadap

kebutuhan individu
(2) R2: Kelebihan dari penggunaan sistem terhadap kekurangannya
(3) R3: Efisiensi sistem
(4) R4: Efektifitas sistem
(5) R5: Kepuasan individu terhadap sistem
(6) R6: Kebermanfaatan sistem
(7) R7: Individu tidak mempunyai kesulitan dalam membicarakan
penggunaan sistem
Pada tahap analisis ada dua tahapan yaitu:

1. Pengolahan Data Menggunakan Analisis Statistika Deskriptif
Pengolahan menggunakan analisis staff§tik desktiptif dilakukan pada data
yang terhimpun dan memenuhi syarat. Pengolahan ini dilakukan pada profil
responden dan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu
variabel Jenis kelamin, Umur, Pendidikan terakhir dan Lama kerja.
Pengelolahan ini disajikan dalam bentuk pie chart (diagram lingkaran) dan
bar chart (diagram batang).

2. Pengolahan Data Menggunakan Analisis Statistika Inferensia

Pengolahan data menggunakan analisis statistika inferensia ini berisi uji
validitas dan reliabilitas dari data kuisioner yang telah diisi oleh responden.
Setelah dilfukan uji reliabilitas dan validitas, langkah selanjutnya yaitu
melakukan evaluasi model, dan signifikansi setiap variabel menggunakan
Software Smart PLS.

Pada tahap evaluasi diajukan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh terhadap pemanfaatan.
H2 : Kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh terhadap kinerja individu.
H3 : Pemakaian teknologi (utilitas) berpengaruh terhadap kinerja individu.

Dalam penelitian ini terdapat variabel eksoge/fgfin variabel endogen. Oleh karena
itu, teknik analisa yang sesuai adalah metode SEM. Keunggulan dari SEM adalah
kemampuannya untuk menampilkan sebuah model komprehensif bersamaan dengan
kemampuannya untuk mengkonfirmasi dimensi-dimensi dari sebuah konstruk atau
faktor serta kemampuannya untuk mengukur pengaruh hubungan secara teoritis,
seperti tampak pada gambar 2.
















1)

2)

3)

Adapun penjabaran dari indikator konsekwensi dari penggunaan (P1)
sebagai berikut :

P1.1 : Sistem layanan akademis yang ada dikampus. memungkinkan
pekerjaan dapat dilakukan lebih cepat dan optimal.

P1.2 : Menggunakan sistem layanan akademis memperbaiki kinerja
pekerjaan saya.

P1.3 : Menggunakan sistem layanan akademis meningkatkan produktifitas.
Pl.4 : Menggunakan sistem layanan akademis, dapat meningkatkan
efektifitas kerja saya.

P1.5 : Menggunakan sistem layanan akademis mempermudah dalam
menyelesaikan pekerjaan saya

P1.6 : Menggunakan sistem layanan akademis membantu saya mengontrol
pekerjaan dengan lebih baik.

P1.7 : Secara umum, sistem layanan akademis sangat bermanfaat dalam
pekerjaan saya.

P1.8 : Menggunakan sistem layanan akademis meningkatkan kualitas dalam
pekerjaan saya.

P1.9 : Sistem layanan akademis menyenangkan dalam pemakaiannya.
P1.10 : Sistem layanan akademis memberikan kesan yang baik dalam
pemakaiannya.

Adapun penjabaran dari indikator pengaruh terhadap penggunaan
sistem (P2) sebagai berikut :

P2.1 : Penggunaan sistem layanan akademis yang lebih sering, merupakan
hal yang baik.

P2.2 : Penggunaan sistem layanan akademis yang lebih sering, merupakan
hal yang luar biasa.

P2.3 : Penggunaan sistem layanan akademis yang lebih sering, mampu
memberikan manfaat.

P2.4 : Penggunaan sistem layanan akademis yang lebih sering, merupakan
hal yang paling berharga.

P2.5 : Dengan menjadi pengguna adiktif dari sistem layanan akademis,
merupakan hal yang baik.

P2.6 : Dengan menjadi pengguna adiktif dari sistem layanan akademis,
merupakan hal yang luar biasa.

P2.7 : Dengan menjadi pengguna adiktif dari sistem layanan akademis,
mampu memberikan manfaat.

P2.8 : Dengan menjadi pengguna adiktif dari sistem layanan akademis,
merupakan hal yang paling berharga.

Adapun penjabaran dari indikator norma sosial (P3) sebagai berikut :
P3.1 : Pimpinan pada institusi tempat saya bekerja, menyarankan dan
menginstruksikan penggunaan sistem layanan akademis.

P3.2 : Rekan pada institusi tempat saya bekerja, yakin bahwa penting bagi
saya untuk menggunakan sistem layanan akademis..

P3.3 : Keluarga dan kolega di luar institusi tempat saya bekerja, yakin
bahwa penting bagi saya untuk menggunakan sistem layanan akademis.
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diperkuat juga pada Gambar 4.8, gambar tersebut menunjukkan diagram
batang berwarna hijau yang berarti bahwa nilai AVE telah berada di atas
0.5 yang berarti bahwa indikator-indikator yang mewakili ketiga konstruk
tersebut valid.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai dari composite
reliability dari indikator-indikator yang mengukur masing-masing konstruk.
Nilai composite reliability akan menunjukkan hasil yang reliabel jika
nilainya lebih besar dari 0.7. Nilai Cronbach’s Alpha yang disarankan
adalah berada di atas 0,6 agar konstruk tersebut dikatakan reliabel. Nilai
Cronbach’s Alpha menujukkan untuk konstruk Kesesuaian Tugas dan
Teknologi, Utilisasi dan Pengaruh Kinerja berada di atas 0.7 dengan nilai
masing-masing 0,912, 0,904 dan 0,939.

Evaluasi Measurement (Inner) Model Setelah dilakukan Pengurangan
Indikator

Setelah model yang diestimasi memenuhi kriteria Quter Model (Validitas
dan Reliabilitas) langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan
pengujian model structural (/nner Model). Berikut nilai R-Square untuk
masing-masing konstruk yang diteliti. R-Square untuk konstruk Utilisasi
adalah sebesar 0464, yang berarti bahwa konstruk Utilisasi mampu
menjelaskan varians Utilisasi sebesar 464%. Nilai R-Square untuk
konstruk Pengaruh Kinerja yaitu sebesar 0,541, yvang memiliki arti bahwa
konstruk Pengaruh Kinerja mampu menjelaskan varians Pengaruh Kinerja
sebesar 54.1%.

Untuk melihat pengaruh Kesesuaian Tugas dan Teknologi terhadap
konstruk Pengaruh Kinerja dan Utilisasi serta pengaruh konstruk Utilisasi
terhadap Pengaruh Kinerja dapat dilakukan dengan melihat nilai F-Square.
Nilai F-Square menunjukkan pengaruh/efek dari konstruk Kesesuaian
Tugas dan Teknologi terhadap konstruk Utilisasi sangat kuat karena
memiliki nilai 1,1729 (lebih dari 0,35). Sedangkan pengaruh/efek dari
konstruk Kesesuaian Tugas dan Teknologi terhadap konstruk pengaruh
Kinerja tidak kuat dan tidak lemah karena memiliki nilai 0,102 (kurang dari
0,15). Pengaruh/efek dari konstruk Utilisasi terhadap konstruk pengaruh
Kinerja tidak kuat dan tidak lemah juga karena memiliki nilai 0,127
(kurang dari 0,15).

Berikut disajikan gambar model yang telah dilakukan bootstraping untuk
mengetahui nilai statistik uji t yang selanjutnya dilakukan suatu pengujian.
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Langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian hipotesis, hasilnya disajikan pada
Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7 Uji Hipotesis

Original | Sample | Standard
Sample | Mean Deviation | T Satistics P-
8 (0) (M) (STDEV) | (IO/STERRI) | Values
Kesesuaian tugas dan teknologi -
| ) Pengaruh kinerja 0,346 0319 0,203 1,704 0,089
Kesesuaian tugas dan teknologi -
> Utilisasi 0,736 0,745 0,065 11371 0,000
Utilisasi --> Pengaruh kinerja 0,385 0439 0,286 1,348 0,178

Berdasarkan Tabel 7 didapatkan tiga hasil pengujian. Pengujian tersebut sebagai
berikut.

l.

Hubungan antara Epsesuaian Tugas dan Teknologi dengan Pengaruh Kinerja.

HO : Tidak ada hubungan antara Kesesuaian Tugas dan Teknologi dengan
Pengaruhfinerja

H1 : Terdapat hubungan antara Kesesuaian Tugas dan Teknologi dengan
PefBaruh Kinerja

Tabel 7 menunjukkan bahwa hubfligan antara Kesesuaian Tugas dan

Teknologi dengan Pengaruh Kinerja memiliki nilai T-statistik sebesar 1,704

(<1,96). Nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar (0,346.

Hubungan antara Kesesuaian Tugas dan Teknolgi dengan Utilisasi.

HO : Tidak ada hubungan antara Kesesuaian Tugas dan Teknologi dengan
Utilisasi [§)

Hl : Terdapat hubungan antara Kesesuaian Tugas dan Teknologi dengan
Ut)sasi

Tabel 7 menunjukkan bahwa hubffigan antara Kesesuaian Tugas dan

Teknologi dengan Utilisasi memiliki nilai T-statistik sebesar 11,371 (>1.96).

Nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,736.

fubungan antara Utilisasi dengan Pengaruh Kinerja

HO : Tidak ada hubungan antara Utilisasi dengan Pengaruh Kinerja

H1 : Terdapat hubungan antara Utilisasi dengan Pengaruh Kinerja

Tabel 7 menunjukkan bahwa hubungan antara Utilisasi dengan Pengaruh
Kinerja memiliki nilai T-statistik sebesar 1,348 (<1.96). Nilai original sample
estimate adalah positif yaitu sebesar 0,385,
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KESIMPULAN

Kesimpulan dan saran dari hasil pef@litian berikut merupakan gambaran terakhir
dari penelitian dengan judul Analisa Kesesuaian Tugas Teknologi dan Pemanfaatan
Teknologi Informasi serta pengaruhnya terhadap kinerja pada layanan Administrasi
Akademik. Kesimpulan dan saran akan diketahui setelah perbaikan kuesioner.

l.

Hubung#f) antara Kesesuaian Tugas dan Teknologi dengan Pengaruh
Kinerja memiliki nilai T-statistik sebesar 1.704 (<1.96). Nilai original
sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,346 yang menunjukkan arah
hubungan antara Kesesuaian Tugas dan Teknologi dengan Pengaruh
Kinerja adalah positif. Dengan demikian tidak ada hubungan vyang
signifikan antara Kesesuaian Tugas dan Teknologi dengan Pengaruh
Blinerja.

Hubungarffiintara Kesesuaian Tugas dan Teknologi dengan Utilisasi
memiliki nilai T-statistik sebesar 11,371 (>1.96). Nilai original sample
estimate adalah positif yaitu sebesar 0,736 yang menunjukkan arah
hubungan antara Kesesuaian Tugas dan Teknologi dengan Utilisasi adalah
positif. Dengan demikian terdapat hubungan vyang signifikan antara
Kesesuaian Tugas dan Teknologi dengan Utilisasi.

Hubungan antara Utilisasi dengan Pengaruh Kinerja memiliki nilai T-
statistik sebesar 1,348 (<1.,96). Nilai original sample estimate adalah positif
yaitu sebesar 0,385 yang menunjukkan arah hubungan antar@P¥tilisasi
dengan Pengaruh Kinerja adalah positif. Dengan demikian tidak ada
hubungan yang signifikan antara Utilisasi dengan Pengaruh Kinerja.

SARAN

l.

Sebaiknya dilakukan penambahan variabel atau indikator yang signifikan
terhadap Konstruk Pengaruh Kinerja agar nilai R-Square bisa meningkat
(lebih dari 60%).

Sebaiknya dilakukan modifikasi model PLS agar indikator-indikator
tersebut bisa mewakili konstruk Kesesuaian Tugas dan Teknologi, Utilitas
dan Pengaruh Kinerja, sehingga tidak banyak indikator yang terbuang
karena tidak valid ketika dilakukan pengujian.
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